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ABSTRAK

Frisky Pradinata 2022. “Kemampuan Pukulan Netting pada Atlet Bulutangkis PB.
Juanda Sport Center Kota Sungai Penuh®. Program studi
kepelatihan olahraga, FKIP Universitas Jambi, Pembimbing (I) Dr.
Ugi Nugraha,. S.Pd,. M.Pd, Pembimbing (II) David Igroni, S.Pd.,
M.Pd.

Kata Kunci : Kemampuan, Olahraga, Bulutangkis PB. Juanda Sport Center Kota

Sungai Penuh

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Mengetahui Kemampuan Pukulan
Netting Pada Atlet bulutangkis PB Juanda Sport Center Kota Sungai Penuh.

Kemampuan pukulan netting adalah suatu metode training atau latihan yang
merupakan suatu cara mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan
tertentu. Juga sebagai sarana untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan
kesempatan dan kemampuan. Yang dimana dalam analisis kemampuan terhadap
pukulan netting tersebut meliputi, Ketepatan, Kelincahan dan Kecepatan.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Sampel dalam
penelitian ini adalah atlet PB Juanda Sport Center yang berumur antara 10-16
tahun yang berjumlah 15 orang. Istrumen yang digunakan berupa angket dan untuk
menganalisis data digunakan analisis deskriptif.

Dari hasil tes kemampuan netting PB Juanda Sport Center dapat disimpulkan
bahwa terdapat 2 orang mendapat hasil kategori sangat baik dengan persentase
13.3 %, 13 orang dengan kategori baik dengan persentase 86.67 % persen,
kategori cukup O dengan persentasi 0.00 % dan kategori kurang O persentase
0.00 % persen.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Cabang olahraga bulutangkis atau badminton merupakan salah satu jenis
cabang olahraga prestasi yang sangat terkenal di seluruh dunia. Saat ini asal-usul
jenis cabang olahraga ini belum diketahui pasti, karena memang pada awalnya
cabang olahraga ini dimainkan oleh beberapa negara seperti Inggris, India, dan
China. Pada saat ini, hampir semua negara di seluruh dunia berlomba-lomba untuk
mempelajari dan mengembangkan berbagai teknik, taktik serta strategi permainan
bulutangkis.

Permainan bulutangkis merupakan permainan yang bersifat individual yang
dapat dilakukan dengan cara satu lawan satu orang atau dua lawan dua orang.
Permainan ini menggunakan raket sebagai alat pemukul dan shuttlecock sebagai
objek pukul, lapangan permainan berbentuk segi empat dan dibatasi oleh net untuk
memisahkan antara daerah permainan. Tujuan dari permainan bulutangkis adalah
berusaha untuk menjatuhkan shuttlecock di daerah lawan dan berusaha agar lawan
tidak dapat memukul shuttlecock serta menjatuhkan di daerah sendiri Subardjah

(2002: 13).



Penguasaan teknik dasar merupakan suatu yang perlu perhatikan dalam
mengembangkan permainan bulutangkis. Seorang pemain bulutangkis harus
menguasai teknik dasar bulutangkis secara benar, hal tersebut berpengaruh terhadap
pengembangan mutu prestasi bulutangkis. Sebab menang atau kalahnya seorang
pemain di dalam suatu pertandingan salah satunya ditentukan oleh penguasaan teknik
dasar permainan. Dalam permainan bulutangkis terdapat beberapa teknik dasar,
diantaranya pukulan atas (overhead stroke) maupun pukulan bawah (underhand
stroke).

Salah satu jenis teknik dasar permainan bulutangkis yaitu teknik pukulan
netting. Tujuan dilakukan netting adalah supaya shuttlecock yang jatuh di bidang
lawan jatuh sedekat mungkin dekat net. Pukulan netting yang baik yakni apabila
shuttlecock dipukul halus dan melintir tipis dekat sekali dengan net. Hal tersebut
menyebabkan permainan net menajadi salah satu pukulan yang sangat sulit dalam
permainan bulutangkis. Hal ini dikarenakan pukulan netting banyak memerlukan
kecermatan dengan penuh perasaan (feeling). Karakteristik teknik dasar netting
adalah shuttlecock senantiasa jatuh bergulir sedekat mungkin dengan jaring/net di
daerah lapangan lawan. Koordinasi gerak kaki, lengan, keseimbangan tubuh, posisi
raket dan shuttlecock saat perkenaan, serta daya konsentrasi adalah faktor-faktor
penting yang mempengaruhi keberhasilan pukulan ini. Shuttlecock harus diambil
pada saat masih di atas net, apabila pengambilan shuttlecock setelah bergulir ke
bawah akan memeperlambat tempo permainan dan dapat memberikan kesempatan

terhadap lawan untuk maju mengambil shuttlecock.



Berdasarkan observasi yang saya lakukan di PB Juanda Sport Center Kota
Sungai Penuh, masih ada beberapa atlet yang kurang baik dalam melakukanpukulan
netting. Salah satu teknik dasar permainan bulutangkis yang perlu dirperhatikan
adalah teknik netting. Perkenaan pada shuttlecock kurang tepat, misalnya perkenaan
antara shuttlecock dengan raket kurang tepat, sehingga shuttlecock out atau tidak
masuk. Bahkan masih banyak pemain pada saat melakukan pukulan netting,
shuttlecock menyangkut di net dan bahkan keluar lapangan serta pengembalian
shuttlecock yang terlambat menyebabkan pengembaliannya tanggung sehingga
menjadi sasaran empuk bagi lawan. Pukulan netting yang baik seharusnya dapat
menjadi senjata bagi setiap pemain untuk mendapatkan poin atau menipu lawan.

PB Juanda Sport Center Kota Sungai Penuh program latihan lebih terfokus
pada latihan fisik dan game. Para pemain melakukan latihan dengan berbagai macam
variasi mulai dari cara bermain menyerang maupun bertahan. Teknik dasar
permainan diberikan oleh pelatih mulai dari melakukan servis, smash, overhead
(lob), drive, dropshot, netting dan underhand. Selama ini, pola latihan yang
diberikan oleh pelatih hanya dengan melakukan teknik bermain secara berulang-
ulang.

Dengan metode tersebut diharapkan pemain akan dapat melakukan pukulan-
pukulan seperti servis, smash, overhead (lob), drive, dropshot, netting dan
underhand dengan baik. Pada kenyataannya saat melakukan teknik netting pada saat
latihan maupun pertandingan para atlet masih banyak melakukan kesalahan yang
seharusnya tidak perlu dilakukan. Perkenaan padashuttlecock kurang tepat, tangan

kurang diluruskan pada saat memukul, pengambilan shutllecock yang terlambat,



jatuhnya shuttlecock kurang mendekati net, bahkan ada yang keluar lapangan karena
pukulan yang dilakukan kurang halus dan terlalu terburu-buru. Padahal pukulan
netting sangat sering kali dilakukan untuk mengecoh/menipu lawan pada saat
pertandingan. Berdasarkan pengamatan bahwa pelatih hanya memfokuskan pada
latihan fisik, sehingga latihan teknik dan mental lebih sedikit diberikan dalam
pelatihan. Materi latihan teknik yang diberikan yang lebih sering adalah metode
latihan drill dan metode latihan stroke.

Hasil pengamatan dan fakta di lapangan pada pemain bulutangkis di PB Juanda
Sport Center Kota Sungai Penuh terlihat bahwa latihan mental belum pernah
diberikan secara khusus, selama ini program latihan yang diberikan lebih
mengedepankan aspek fisik dan teknik. Padahal jika ingin memiliki mental yang
tangguh, pemain perlu melakukan latihan mental yang sistematis yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari program latihan dan tercantum dalam perencanaan
latihan tahunan atau periodisasi latihan itu sendiri. Oleh karena itu program latihan di
PB Juanda Sport Center Kota Sungai Penuh memerlukan terobosan untuk
meningkatkan permainan para atlet. Salah satu terobosan untuk meningkatkan teknik
dasar dalam melakukan pukulan netting adalah dengan memberikan Latihan Pukulan
Netting pada PB Juanda Sport Center Kota Sungai Penuh. Salah Satu Bentuk Untuk
Meningkatkannya Yaitu Dengan menambahkan Latihan Pukulan Netting Pada
program Latihan PB Juanda Sport Center Kota Sungai Penuh.

Untuk mencapai prestasi bulutangkis yang setinggi-tingginya seharusnya ada
perencanaan yang baik dan upaya pembinaan secara sistematis. Berhasilnya

pembinaan atlet tidak hanya tergantung dari bakat kemampuan atlet dan keahlian



pelatih, berbagai faktor perlu diperhatikan karena prestasi merupakan hasil suatu
sistem pembinaan yaitu keterpaduan antara semua komponen sebagai suatu kesatuan
sistem yang ditujukan untuk menghasilkan prestasi atlet setinggi tingginya.
Menghadapi pertandingan atlet harus memiliki kesiapan mental disamping kesiapan
fisik dan keterampilan.

Visualisasi dapat meningkatkan reaksi fisik dan psikologis, mampu
membangun kepercayaan diri atlet dalam menampilkan kemampuan dan
keterampilannya di bawah tekanan di dalam berbagai situasi. Visualisasi adalah
latihan kekuatan untuk otak. Seperti fisik kardiovaskular, otot, otak dan mental juga
akan kuat jika dilatih setiap hari. Meski awalnya tidak nyaman tapi bisa mencapai
tahap kekuatan dan ketahanan itu melalui latihan terus menerus. Beberapa penelitian
menyebutkan latihan mental seperti visualisasi bisa samaefektifnya dengan latihan
fisik. Dalam sebuah kelompok atlet ketika sebagian diminta untuk biasa berlatih
memvisualisasikan bahwa mereka berhasil mengangkat beban tertentu, mereka lebih
berakhir dengan keberhasilan dibanding mereka yang hanya bersandar pada latihan
fisik semata.

Kemampuan pukulan netting adalah suatu metode training atau latihanyang
merupakan suatu cara mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan
tertentu. Juga sebagai sarana untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan
kesempatan dan kemampuan.

Berdasarkan pengamatan penulis pada pemain bulutangkis PB Juanda Sport
Center Kota Sungai Penuh, pada saat melakukan latihan atau melakukan

pertandingan, pemain PB. Juanda Sport Center Kota Sungai Penuh sangat kurang



dalam melakukan latihan pukulan netting, serta sering terjadi kesalahan-kesalahan
dalam melakukan suatu gerakan yang seharusnya bola dapat dengan mudah
dijangkau dan dijatuhkan pada bidang lapangan lawan, namun hasilnya tidak sama
sekali mampu untuk dijangkau dan dijatuhkan kebidang lapangan lawang.
Dikarenakan masih ada kelemahan yang cukup terlihat dari pemain PB Juanda Sport

Center Kota Sungai Penuh terutama mengenai pukulan netting.

Faktor penyebab kurangnya pukulan netting adalah Pada saat melakukan
pukulan netting bola yang dipukul tidak bisa mendaratdibidang lapangan lawan dan
Pada saat pengembalian pukulan netting shuttlecock masih tinggi didepan net
sehingga lawan mudah mendapatkan poin. Berdasarkan latar belakang di atas yang
dikemukakan maka penulis sangat tertarik untuk mengkaji lebih mendalam dengan
judul “Kemampuan Pukulan Netting Pada Atlet Bulutangkis PB Juanda Sport Center
Kota Sungai Penuh”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan pada bagianyang
terdahulu, maka masalah dapat di identifikasikan yaitu :

1.  Masih ada atlet di PB Juanda Sport Center Kota Sungai Penuh yang melakukan
pukulan netting kurang baik.

2. Latihan pukulan netting kurang begitu diperhatikan, latihan lebih banyak di
fisik dan game.

3. Perkenaan pada shuttlecock kurang tepat, tangan kurang diluruskan pada saat

memukul, pengambilan shutllecock yang terlambat, jatuhnya shuttlecock



kurang mendekati net, bahkan ada yang keluar lapangan karna pukulan yang
dilakukan kurang halus dan terlalu terburu-buru.
4.  Pada saat melakukan pukulan netting bola yang dipukul tidak bisa mendarat
dibidang lapangan lawan.
5.  Pada saat pengembalian pukulan netting shuttlecock masih tinggi didepan net
sehingga lawan mudah mendapatkan poin.
1.3 Pembatasan Masalah
Melihat identifikasi masalah di atas, sesuai dengan kesanggupan peneliti maka
masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini dibatasi pada Kemampuan Pukulan
Netting Pada atlet badminton usia 10-16 tahun di PB Juanda Sport Center Kota

Sungai Penuh.

1.4 Rumusan Masalah

Sesuai dengan judul yang diajukan dalam penelitian ini, maka dapat di
rumuskan rumusan masalahnya dalam penelitian ini yaitu : Bagaimana Kemampuan
Pukulan Netting Pada Atlet bulutangkis PB Juanda Sport Center Kota Sungai Penuh?
1.5 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang ada maka tujuan penelitian ini adalah untuk
Mengetahui Kemampuan Pukulan Netting Pada Atlet Bulutangkis PB Juanda Sport

Center Kota Sungai Penuh.



1.6 Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini nantinya diharapakan dapat memberikan sumbangsih yang

positif dan bermanfaat sebaai berikut :

1.

Sebagai informasi yang dapat dijadikan pegangan bagi pelatih di dalam upaya
untuk meningkatkan kemampuan pukulan netting pada atlet bulutangkis PB
Juanda Sport Center Kota Sungai Penuh dalam bermain.

Peneliti ini akan memberikan kontribusi yang baik pada cabang olahraga
bulutangkis PB Juanda Sport Center Kota Sungai Penuh untuk meningkatkan
kempampuan bermain bulutangkis.

Sebagai bahan referensi untuk rekan-rekan mahasiswa pada Kepelatihan
Olahraga, yang berminat untuk melakukan penelitian selanjutnya yang relevan
dengan penelitian ini dengan melibatkan variabel-variabel lain serta dengan

populasi yang lebih luas.
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KAJIAN TEORETIK

2.1 Hakikat Bulutangkis

Bulutangkis adalah olahraga yang dimainkan dengan menggunakan raket, net,
dan bola dengan teknik pemukulan yang bervariasi dari yang relatif lambat hingga
cepat serta gerakan tipuan. Olahraga ini sangat menarik minat berbagai kelompok
umur, berbagai tingkat kemampuan, pria dan wanita memainkan olahraga ini
didalam maupun diluar ruangan untuk rekreasi juga sebagai persaingan. Bulutangkis
tidak dipantulkan dan harus dimainkan diudara, sehingga permainan ini merupakan
permainan yang cepat yang membutuhkan gerak reflek yang baik dan tingkat
kebugaran yang sempurna. (Grice, 2007:1).

Sementara itu menurut (Poole,2008:4) Bulutangkis adalah olahraga yang
dimainkan oleh dua orang dalam permainan tunggal dan empat orang dalam
permainan ganda, pada sebuah lapangan yang dibagi dua dengan membentangkan
net ditengahnya. Cara bermain bulutangkis adalah melewatkan Shuttlecock diatasnet
agar dapat jatuh menyentuh lantai lapangan lawan dan untuk mencegah usaha yang
sama dari lawan Bulutangkis adalah cabang olahraga yang termasuk dalam
kelompok olahraga permainan. Permainan bulutangkis dapat dimainkan di dalam

maupun di luar lapangan, di atas lapangan yang dibatasi garis-garis dalam
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ukuran panjang dan lebar tertentu. Lapangan bulutangkis dibagi menjadi dua sama
besar dan dipisahkan oleh net yang tergantung ditiang net yang ditanam dipinggir
lapangan. Alat yang dipergunakan adalah sebuah raket sebagai alat pemukulserta
shuttlecock sebagai bola yang dipukul. (http://pengertian ahli.com/2018/12).
Sedangkan menurut Muhajir (2007:21) “Bulutangkis adalah cabang olahraga
yang termasuk ke dalam kelompok olahraga permainan, dimana permainan
tersebut dapat dimainkan di dalam maupun di luar lapangan, dengan lapangan
yang dibatasi garis-garis dalam ukuran panjang dan lebar tertentu. Permainan ini
berlaku untuk siapa saja, pertandingan bentuk tunggal (single), jugadengan ganda

(double), dan dengan ganda campuran (mixed double).

Bulutangkis adalah bentuk permainan yang dilakukan oleh dua orang (dalam

permainan tunggal) atau empat orang (dalam permainan ganda).

Ada lima partai yang biasa dimainkan dalam bulutangkis, yaitu :

a.  Tunggal putra
b.  Tunggal putri
c.  Gandaputra
d.  Ganda putri

e.  Gandacampuran


http://pengertian/
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Tunggal putra, ganda putra, ganda putri dan campuran biasanya memakai
sistem pemenang dua set (dari tiga) yang masing-masing diraih dengan mencapai 21
poin. Tunggal Putri biasanya memakai sistem pemenang dua set (dari tiga) yang
masing-masing diraih dengan mencapai 21 poin. Berdasarkan beberapa pendapat di
atas dapat di dikajikan bahwa bulutangkis adalah olahraga yang di mainkan oleh dua
atau empat orang dengan menggunakan raket, net dan bola yang di mainkan diluar
lapangan maupun di dalam lapangan.

Lapangan bulutangkis berbentuk empat persegi panjang dengan ukuran seperti
yang dikemukakan oleh Poole (2008:15) bahwa: “panjang lapangan 13,40 meter atau
44 feet dan lebar 6,10 meter atau 20 feet, tinggi net yang ada di tengah 1,524 meter
atau 5 feet tinggi net dekat tiang net atau pinggir 1,55 atau 5 feet 1 inci. Tiang harus
diletakkan pada samping permainan ganda dan jaring terbuat dari tali halus
berwarna gelap dan ketebalan mata atau lubang jaring tidak kurang dari 15 mm, dan
tidak lebih dari 20 mm, lebar jaring 760 mm dan panjang jaring sekurang-kurangnya
6,1 m. Bagian atas jaring pinggirnya ditutup dengan kain selebar 75 mm berwarna
putih yang membalut tali yang membentang sepanjang panjang garis, tali harus
direntang dengan kuat di sepanjang garis. Bagian atas jaring harus setinggi 1,524 m
dari permukaan pada bagian tengah lapangan, dan garis samping lapangan permainan
ganda setinggi 1,55 m. Tidak ada bagian yang kosong antara ujung jaring dengan

tiang.
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Gambar 2.1 Lapangan bulutangkis
Sumber:http: James Poole, 2008 diakses pada tanggal
(19 September 2022)

1. Perlengkapan

a. Shuttlecock

Shuttlecock adalah bola yang digunakan dalam olahraga bulu tangkis terbuat
dari rangkaian bulu angsa yang disusun membentuk kerucut terbuka, dengan
pangkal berbentuk setengah bola yang terbuat dari gabus harus terbuatdari bahan
alami atau bahan sintesis, pada umumnya karakteristik terbang bola harus sama yang
dibuat dari bahan alami dengan gabus yang dibalut dengan kulit tipis. Shuttlecock
memiliki 14-16 bulu yang tercancap dengan kokoh ke dalam gabus dan panjang
bulu-bulu tersebut antara 62-70 mm yang diukur dari ujung hingga bagian atas
shuttlecock. Ujung-ujung shuttlecock berposisi melingkar dengan diameter antara
58-68 mm dan gabus berdiameter antara 25-28 mm, dan bagian bawahnya berbentuk

bundar berat shuttlecock antara 4,74 -5,50 gram.
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Gambar 2.2 Shuttlecock
Sumber: http://www.google.com. Di akses pada
(19 September 2022)

Raket-raket yang digunakan ukuran standar permainan bulutangkis.
Dengan ukuran panjang 65 — 67 cm, berat 100 — 200 gram, dan

berdiameter 25 cm

Gambar 2.3 Raket

Sumber: http://www.google.com. Di akses pada
(19 September 2022)


http://www.google.com/
http://www.google.com/
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2.1.1 Teknik Dasar Bulutangkis

Untuk dapat bermain bulutangkis dengan baik, terlebih dahulu kita harus
memahami bagaimana cara bermain bulutangkis dan menguasai beberapa teknik atau
kemampuan dasar permainan ini. Kemampuan teknik dasar permainan bulutangkis
yang perlu dipelajari, secara umum dapat dikelompokkan ke dalam beberapa bagaian
yaitu:

1)  Cara Memegang Raket (Grip)

Raket adalah alat utama untuk bermain bulutangkis. Penting untuk menguasai
beberapa cara memegang raket disesuaikan dengan gaya bermain. Setiap cara
memegang akan memengaruhi kualitas pukulan yang dihasilkan. Sejatinya, cara
memegang raket sama halnya seperti sedang berjabat tangan dengan seseorang
teman, yaitu jabat tangan yang normal, tetapi kuat. Biasa dibilang bahwa cara
memegang raket adalah modal dasar untuk bermain bulutangkis. Ada beberapa cara
memegang raket diantaranya:

a.  Amerika (American grip)

Gagang raket dipegang dengan bagian tangan antara ibu jari dan telunjuk
menempel pada bagian permukaan raket yang gepeng. Dikalangan masyarakat, cara
pegangan ini disebut pegangan kasur. Namun pembulutangkis top dunia, tidak ada
yang mempergunakan cara pegangan ini.

b.  Backhand grip
Raket dipegang dengan bagian ibu jari menempel pada bagian tangkai yang

gepeng dan jari telunjuk berada pada bagian yang sempit.



15

c.  Forehand grip

Pegangan ini merupakan pegangan fleksibel, dimana semua jenis pukulan dan
gerakan dapat dilakukan dengan pegangan forehand. Cara pegangan ini raket di
pegang dalam posisi miring, ibu jari dan jari telunjuk men empel pada tungkai raket.
d.  Kombinasi atau Campuran

Pegangan campuran atau kombinasi teknik pegangan kombinasi sering disebut
dengan pegangan jabat tangan, yaitu kombinasi antara teknik pegangan gebuk kasur
dan teknik pegangan forehand. Teknik pegangan kombinasi ini merupakan teknik
pegangan yang paling efektif, karena pegangan sesuai dengan berbagai jenis
datangnya bola. Oleh karena itu, dengan teknik pegangan kombinasi ini pemain
akan memiliki pukulan lengkap dan sulit dianalisis kelemahannya.

2)  Gerakan Kaki (Footwark)

Gerakan Kaki (Footwork) adalah gerakan-gerakan langkah kaki yang mengatur
badan untuk menempatkan posisi badan sedemikian rupa sehingga memudahkan
dalam melakukan gerakan memukul shuttlecock sesuai dengan posisinya. Prinsip
dasar footwork bagi pemain yang menggunakan pegangan kanan adalah kaki kanan
yang selalu diujung/akhir, atau setiap melangkah selalu diakhiri dengan kaki kanan.
Sebagai contoh, jika hendak memukul Shuttlecock yang berada di lapangan bagian
depan atau samping badan, kaki kanan selalu didepan. Demikian pula jika hendak
memukul kok dibelakang, posisi kaki kanan berada di belakang. Dalam bulutangkis
kaki berfungsi sebagai penyangga tubuh untuk menempatkan badan dalam posisi

yang memungkinkan dalam melakukan gerakan pukulan yang efektif. Cara
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mengatur kaki sangat penting Karena mengatur gerakan kaki akan memungkinkan
untuk memukul shuttlecock dengan efisien apabila anda tidak dapat dengan mudah

berada pada posisi untuk memukul.
3)  Sikap Atau Posisi Tubuh (Stance)

Sikap Atau Posisi Tubuh Juga Menentukan Strategi Permainan Bulutangkis,
Baik Itu Sebagai Pemukul Pertama Maupun Pemukul Balasan. Sikap Yang Benar
Akan Memudahkan Gerakan Dan Kelihaian Tubuhmu Dalam Bermain Bulutangkis.
Biasanya Dikenal Tiga Sikap Dalam Bermain Bulutangkis, Yakni Posisi Menyerang,

Posisi Bertahan, Dan Posisi Melawan/Membalikkan Netting.
a.  Posisi Menyerang (Attecking Stance)

Untuk Menetapkan Posisi Menyerang, Gerakkan Tubuhmu Kedekat Garis-
Garis Lapangan Atau Area Serang Dan Lebarkan Kuda-Kuda Kakimu. Setelah Itu

Angkat Kedua Lenganmu Untuk Menyiapkan Kekuatan Dan Daya Pukul.
b.  Posisi Bertahan (Defensive Stance)

Untuk Menerapkan Posisi Bertahan, Kamu Harus Mengarahkan Tubuhmu

Menghadap Net Dan Memposisikan Raket Di Depan Pinggang/Perut.
c.  Posisi Melawan/Membalikan Netting (Net Stence)

Net Stence Biasanya Dilakukan Biasanya Dilakukan Ketika Lawanmu Tampak
Ingin Melakukan Netting. Untuk Mengantisipasi Netting, Kamu Harus Berada Di
Dekat Net. Setelah Itu, Raket Perlu Di Posisikan Di Tubuhmu, Sementara Tubuhmu

Dimajukan Sedikit Agar Kamu Siap Melakukan Lompatan Kedepan.
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4)  Teknik Servis (Serve)

Servis adalah teknik dasar yang juga tidak penting untuk dipelajari. Apalagi,
gerakan servis merupakan penanda bahwa permainan telah berlangsung. Terdapat
dua servis yang dapat dilakukan, yakni servis atas dan servis bawah. Berikut

penjelasannya:
a.  Servis Atas (High Serve)

Servis atas dilakukan dengan cara memukul kok menggunakan raket yang

posisinya di atas bahu atau kepala. Biasanya, laju kok akan cenderung horizontal
b.  Servis Bawah (Low Serve)

Servis bawah dilakukan dengan cara memukul kok menggunakan raket yang

posisinya di bawah bahu atau dada. Biasanya, laju kok akan cenderung melambung.

5)  Pukulan Smash

Teknik ini merupakan pukulan serangan terkuat yang terdapat di dalam
permainan bulu tangkis. Seperti namanya, teknik ini benar-benar men-smash kok ke
area target atau tubuh lawan. Di samping itu, terdapat tiga tipe teknik smash yang

dapat dilakukan, yakni forehand smash, backhand smash, dan jumping smash.

a. Forehand Smash.

Teknik forehand smash adalah pukulan Shuttlecock kuat yang dilakukan di atas

kepala.
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b. Backhand Smash.

Teknik backhand smash merupakan salah satu teknik yang paling sulit
dilakukan di dalam permainan badminton, bahkan para profesional saja kesulitan
melakukannya. Untuk melakukan teknik ini, kamu harus menggunakan teknik

genggaman backhand grip, lalu melepaskan pukulan yang kuat.

c.  Jumping Smash

Sebenarnya, teknik ini merupakan teknik forehand smash yang dilakukan

dengan lompatan saja. Cara memukulnya masih sama dengan teknik forehand smash.

2.1.2 Pengertian Kemampuan Pukulan

Kemampuan Pukulan adalah melakukan pukulan dalam bulutangkis dengan
tujuan menerbangkan shuttlecock ke bidang lapangan lawan (Tohar, 1992: 40).
Sebuah kemampuan pukulan tersusun dari beberapa gerak dasar. Dari rangkaian
gerak dasar akhirnya menghasilkan suatu jenis pukulan. Menurut Tohar (1992: 40),
jenis-jenis pukulan itu antara lain:
1)  Pukulan Netting
2)  Pukulan Service
3)  Pukulan Lob Atau Clear
4)  Pukulan dropshot,
5)  Pukulan smash,
6)  Pukulan drive atau mendatar

7)  Pengembalian service atau return service.
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Pukulan Netting adalah jenis pukulan yang di lakukan di dekat net yang di
pukul dengan sentuhan halus namun akurat perinsip dasar yang akan di
lakukan saat melakukan pukulan netting :

Pegang raket se-rileks mungkin

Shuttlecock harus diambil di atas atau setinggi mungkin.

Usahakan laju shuttlecock serendah mungkin dengan bagian atas net.

Usahakan jatuhnya shuttlecock serapat/sedekat mungkin dengan net.

Pukulan Servis merupakan pukulan dengan raket untuk menerbangkan
shuttlecock ke bidang lapangan lawan secara diagonal dan bertujuan sebagai
permulaan permainan. Macam-macam pukulan servis, yaitu:

Pukulan servis pendek.

Pukulan servis panjang.

Pukulan servis mendatar.

Pukulan servis kejut (Flick service).

Pukulan Lob merupakan pukulan dalam permainan bulutangkis yang bertujuan
untuk menerbangkan shuttlecock setinggi mungkin mengarah jauh ke belakang
garis lapangan lawan.

Pukulan lob dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu:

Overhead lob yaitu pukulan lob yang dilakukan dari atas kepala dengan cara

menerbangkan shuttlecock melambung ke arah belakang.
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Underhand lob yaitu pukulan lob yang dilakukan dari bawah dengan cara
memukul shuttlecock yang berada di bawah badan dan di lambungkan tinggi ke
belakang.

Pukulan drive adalah jenis pukulan atau pengembalian yang mengarahkan bola
dalam lintasan yang relatif datar, pararel dengan lantai, tetapi dipukul cukup
tinggi untuk melewati net.

Pukulan Smash adalah pukulan overhead (atas) yang diarahkan ke bawah dan
didengan tenaga penuh. Pukulan ini identik dengan pukulan menyerang,karena
tujuan utama adalah mematikan permainan lawan. Karakteristik pukulan ini
adalah keras laju jalannya shuttlecock cepat menuju lantai lapangan, sehingga
pukulan ini membutuhkan aspek kekuatan otot tungkai, bahu, lengan, dan

fleksibilitas pergelangan lengan serta koordinasi gerak tubuh yang harmonis.

Pukulan Dropshot dapat dilakukan dari mana saja baik dari belakang maupun
dari depan. Pukulan dropshot dapat dilakukan dengan dua acara yaitu dropshot
dari atas dan dropshot dari bawah. Sebelum melakukan suatu permainan

hendaknya mengerti cara atau gerak dasar permainan tersebut.

Dalam permainan bulutangkis teknik dasar yang harus dikuasai oleh setiap

pemain antara lain :

1)

2)

Pukulan forehand : dapat dilakukan dengan pukulan servis, caranya apabila
raket dipegang tangan kanan maka bola dipukul dari samping kanan.
Pukulan backhand : sama dengan pukulan forehand. Kalau pukulan forehand

dilakukan apabila bola datang arahnya di samping kanan setinggi
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pinggang, maka backhand apabila bola arahnya samping Kiri.

Pukulan servis : ada dua macam vyanitu pukulan servis tinggi (dilakukan
dengan forehand) dan pukulan servis pendek (dilakukan dengan forehand atau
backhand).

Pukulan di atas kepala: dilakukan dengan forehand maupun backhand, ada 3
macam yaitu drop shot, smash, dan lob.

Pukulan dari bawah : dilakukan dengan pukulan lob sehingga bola melambung
ke belakang dibidang lawan atau pukulan net.

Pukulan lurus/drive : dilakukan apabila bola datangnya datar sejajar dengan
net.

Kemampuan Pukulan Netting

Kemampuan pukulan netting dalam permainan bulutangkis menurut James

Poole (2013:45), merupakan pukulan pendek yang dilakukan depan net yang dapat

dilakukan dari sisi forehand maupun sisi backhand dengan tujuan arah shuttlecock

berada tipis didepan net. Menurut Sapta Kunta Purnama (2010:24), netting adalah

pukulan pendek yang dilakukan di depan net dengan tujuan untuk mengarahkan bola

setipis mungkin jaraknya dengan net didaerah lawan. Netting sangat menentukan

akhir dari pertandingan bulutangkis, kualitas netting yang baik memungkinkan

pemain mendapatkan umpan dari lawan untuk di smash ataudiserang dengan pukulan

mematikan dengan pukulan yang lain.

Menurut james Poole (2009:45), kemampuan pukulan netting adalah di pukul

dengan sentuhan halus namun akurat, koordinasi pukulan netting dengan pukulan
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foreheand net drop dan pukulan backhand net drop. Cara melakukan pukulan

foreheand net drop dengan cara kepala raket harus sejajar lantai, pergelangan tangan

terancung dan Shuttlecock harus diantar dengan lembut sehingga tepat melalui jaring

sedangkan pukulan backhand net droppukulan ini persis seperti pukulan foreheand

net drop, pukulan ini menggunakan cara pegangan backhand, sentuhlah Shuttle

sedekat mungkin pada ketinggian jarring. Ini akan mempersempit lawan untuk

mengembalikan serangan anda.

Ada beberapa petunjuk untuk melakukan pukulan net drop baik foreheand net

drop dan backhand net drop, yaitu:

a.

Sentuhlah shuttlecock pada ketinggian sedekat mungkin dengan tinggi jaring.

Pergelangan tangan terancung dan tetap didorong dengan lembut, tepat
melewati jaring dangan gerakan mengangkat.

Pukul shuttlecock dengan arah ke atas sehingga membuat gerakan melengkung
yang mengakibatkan shuttlecock jatuh dekat jaring pada sisi lapangan lawan.
Jangan menembak shuttlecock tetapi antarkan shuttlecock ke sebelah jaring
dengan pukulan halus. Karena mengembalikan netting yang baik tidak banyak
pilihan naik kebelakang daerah lawan atau netting lagi. Untuk dapat
menghasilkan pukulan netting yang baik pemain harus dapat menempatkan
posisi badannya dengan baik sehingga saat memukul shuttlecock dapat
berkonsentrasi dengan penuh, saat eksekusi memukul sedapat mungkin posisi
bola masih diatas atau jarak dengan bibir net masih tipis. Konsentrasi harus

tinggi namun relaks, tidak takut diserobot lawan.
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Rangkuman Kemampuan pukulan netting dalam permainan bulutangkis
merupakan pukulan pendek yang dilakukan dari sisi forehand maupun sisi backhand
dengan tujuan untuk mengarahkan bola setipis mungkin didepan Net lawan.
Pukulan netting sangat lah penting menentukan akhir dari pertandigan bulutangkis

sehingga akan mempersempit lawan untuk mengembalikan serangan.

2.2.1 Cara Melakukan Pukulan Netting

Berikut cara melakukan pukulan netting menurut kabar sport.com yaitu:

a.  Pegangan raket dengan ruas jari tangan dan pergelangan tangan harus tetap
rileks.

b.  Saat perkenaan dengan shuttlecock, posisi kepala raket kurang lebih sejajar
dengan lantai.

c.  Lambungkan shuttlecock serendah mungkin melewati net hingga jatuh sedekat
mungkin dengan net didaerah yang sulit dijangkau oleh lawan.

d.  Sikap dan posisi kaki tumpu harus tetap kokoh menapak dilantai, dengan lutut
kanan dibengkokkan, sehingga tidak terjadi gerakan tambahan yang dapat
mempengaruhi keseimbangan tubuh.

Hal Yang Perlu Diperhatikan Saat Melakukan Pukulan Netting
menurut Drs.Marta Dinata, M.Pd. yaitu:

1.  Pegangan raket untuk forehand net dan backhand untuk backhand samping
net.

2.  Siku agak bengkok dan pergelangan ditekuk sedikit kebelakang.
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3. Pada saat memukul, kaki kanan berada didepan dan bola dipukul pada posisi
setinggi mungkin.

4.  Sesaat sebelum perkenaan bola, buat tarikan kecil dari pergelangan tangan.

5. Pukul bola pada bagian lengkung kanan dan kiri sampai pada bagian bawah

bola.

Gambar 2.4. Arah pukulan netting.
Sumber: http://www.google.com diakses pada tanggal
(19 September 2022)

Gambar 2.5. Tahapan pukulan netting.

Sumber: http://www.google.com diakses pada tanggal
(19 September 2022)


http://www.google.com/
http://www.google.com/
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Adapun hal yang perlu diperhatikan dalam pukulan netting yaitu :
a.  Pegangan raket forehand untuk forehand net dan pegangan backhand untuk
backhand samping net.

b.  Siku agak bengkok dan pergelangan ditekuk sedikit ke belakang.

c.  Pada saat memukul, kaki kanan berada didepan dan bola dipukul pada posisi
setinggi mungkin.

d.  Sesaat sebelum perkenaan bola, buat tarikan kecil dan pergelangan tangan.

e.  Pukul bola pada bagian lengkung kanan dan kiri sampai pada bagian bawah
bola.

f.  Akhir kepala raket menghadap atau sejajar dengan langit-langit.

2.2.2 Manfaat Kemampuan Pukulan Netting
Manfaat Kemampuan pukulan netting adalah sebagai berikut:

1. Mempersulit lawan untuk mengembalikan shuttlecock.

2. dapat meningkatkan perhatian pemain terhadap materi yang disampaikan.

3. Latihan pukulan netting dapat merangsang penyesuain pada respon latihan,
dapat menurunkan kebosanan latihan dan dapat merangsang adaptasi fisiologi.

2.3 Juanda Sport Center

PB, Juanda Sport Center Kota Sungai Penuh Berdiri Pada Tahun 2020 Yang
Beralamat Di JI. Jemb. No. 1, Pelayang Raya, Kec. Sungai Bungkal, Kota Sungai
Penuh, Jambi. Owner PB Juanda Sport Center Yaitu Juanda Alber, Memiliki 15

Orang Atlet dan 2 Orang Pelatih, Atlet Yang Latihan Di PB. Juanda Sport Center
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Berumur 13-16 Tahun. PB. Juanda Sport Center Memiliki Gedung Olahraga
Badminton Dan Juga Olahraga Lainnya. Di Juanda Sport Center Para Atlet Dapat
Mengembangkan Bakat Dan Prestasi Melalui Pelatihan Yang Rutin Dilaksanakan

Selama Tiga Kali Dalam Satu Minggu.
Visi Dan Misi PB. Juanda Sport Center Kota Sungai Penuh Yaitu :
1)  Visi

a.  Dengan Berlandaskan Komitmen Untuk Memajukan Dan Mengembangkan

Olahraga Yang Berprestasi Sebanyak-Banyaknya.
2) Misi

a.  Menyiptakan Atlet Yang Berbakat Dan Berprestasi Untuk Daerah Maupun

Indonesia Yang Dapat Mendulang Prestasi Sebanyak-Banyaknya.
b.  Menciptakan Bibit-Bibit Berbakat Guna Mempersiapkan Sebagai Atlet.

2.4 Penelitian Relevan

Berikut ini adalah beberapa hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti lain
yang dimana terdapat kesamaan antara judul skripsi penulis dengan peneliti lainnya
adalah sebagai berikut:
1. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Fitriana Puspa Hidasari (2019), yaitu
yang berjudul “Kemampuan Teknik Dasar Bulutangkis Pada Atlet Pemula Di Asjad
Club Pontianak”. Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan
bentuk penelitian survei. Teknik pengumpulan data yang digunakan panda penelitian

ini menggunakan tes kemampuan teknik dasar bulutangkis atlet pemula di Asjad
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Club Pontianak dan alat untuk 3 mengumpulkan data pada penelitian ini
menggunakan instrument lembaran tes kemampuan teknik dasar bulutangkis oleh
Tony Grice (dalam Sutiyawan, Yunitaningrum, & Purnomo, 2013, p. 4-9) yang
terdiri dari servis panjang, servis pendek backhand, overhead lob, dan smash.
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan hasil penenelitian yang telah
dilakukan peneliti adalah sebagai berikut nilai untuk servis panjang yaitu dengan
kategori baik dengan nilai persentase 73.33% sedangkan pada kategori cukup dengan
nilai persentase 26.67% dengan nilai rata-rata 46.47%. Nilai servis pendek backhand
dapat dikategorikan baik dengan persentase 100% dengan nilai rata-rata 52.33.
Sedangkan nilai overhead lob diperoleh 26 atlet yang mendapat kategori baik dengan
persentase 86.67%, 2 kategorikan cukup dengan persentase 6.67%, dan kategorikan
sangat baik dengan persentase 6.67% dengan nilai rata-rata 52.37. dan untuk nilai
smash dapat dikategorikan baik dengan persentase 93.33% dan kategori cukup
dengan persentase 6.67% dengan nilai rata-rata 56.70. Kesimpulan pada Penelitian
ini dapat disimpulan bahwa latihan visualisasi/imagery berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan ketepatan smash atlet bulutangkis di PB. Pratama Sungai

Penuh.

2. Penelitian yang dilakukan Feri Gunawan (2012) yang berjudul “Kemampuan
Pukulan Dropshot Bulutangkis Pada Ekstrakulikuler Bulutangkis Di SMA Negeri 9
Pontianak” Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode survey. Teknik yang digunakan

dalam pengumpulan data adalah tes perlakuan langsung pada siswa peserta
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ekstrakurikuler bulutangkis di SMAN 09 Pontianak tahun 2012 dengan instrumen
pengukuran penampilan keterampilan pukulan dropshot. Instrumen tes pengukuran
penampilan keterampilan pukulan dropshot ini merupakan tes standar yang telah
diakui di tingkat nasional dan dipergunakan sebagai alat ukur keterampilan teknik
dasar yang ada dalam bulutangkis di Indonesia sehingga nilai validitas dan
reliabilitasnya dapat dipertanggung jawabkan. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan tentang kemampuan pukulan dropshot dalam bulutangkis di Sekolah
Menengah Atas Negeri 9 Pontianak maka dapat ditarik kesimpulan yaitu diperoleh
hasil bahwa Kemampuan Pukulan Dropshot Siswa Ekstrakurikuler Bulutangkis
Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Pontianak yang menunjuk Kriteria baik sekali yaitu
5% yang mempunyai kriteria baik sebesar 70% yang mempunyai Kkriteria cukup
sebesar 25%, sedangkan yang mempunyai kriteria kurang 0%. Berdasarkan data
tersebut ini berarti Kemampuan Pukulan Dropshot siswa ekstrakurikuler bulutangkis
di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Pontianak sebagian besar memiliki kriteria baik
yaitu dengan rata-rata sebesar 22,25 atau 70% memiliki kemampuan pukulan
dropshot yang baik. Kesimpulan pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
Kemampuan Pukulan Dropshot Siswa Ekstrakurikuler Bulutangkis Sekolah
Menengah Atas Negeri 9 Pontianak yang menunjuk kriteria Baik dengan rata-rata
sebesar 22,25.

3. Ryan Bayu Aji (2018) yang berjudul “Tingkat kemampuan pukulan lob
bulutangkis peserta ekstrakulikuler bulutangkis di SD budi mulia dua panjen Sungai
Penuh”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan memukul lob

peserta kegiatan ekstrakurikuler bulutangkis di SD Budi Mulia Dua Panjen Sungai
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Penuh. Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Metode yang digunakan
adalah survei dengan teknik pengumpulan data menggunakan tes dan pengukuran.
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta ekstrakurikuler bulutangkis SD Budi
Mulia Dua Panjen Sungai Penuh yang berjumlah 20 siswa, yang diambil
menggunakan teknik total sampling. Instrumen yang digunakan untuk mengukur
kemampuan pukulan lob yaitu tes kemampuan memukul lob French. Analisis data
menggunakan analisis deskriptif yang dituangkan dalam bentuk persentase. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan memukul lob peserta ekstrakurikuler
bulutangkis di SD Budi Mulia Dua Panjen Sungai Penuh berada pada kategori
“sangat kurang’sebesar 10,00% (2 siswa), “kurang” sebesar 15,00% (3 siswa),
“sedang” sebesar 50,00% (10 siswa), “baik” sebesar 25,00% (5 siswa), dan “sangat
baik” sebesar 0% (0 siswa). Kesimpulan pada penelitian ini dapat di simpulkan
tingkat kemampuan lob bulutangkis peserta exstrakulikuler di SD Budi Mulya Kota
Sungai Penuh, dari 20 siswa yang mengikutinya banyak yang di katagorikan
“sedang” yang berjumlah 10 siswa.
2.5 Kerangka Berfikir

Permainan bulutangkis merupakan cabang olahraga permainan yang sangat
populer di Indonesia dan dalam permainan bulutangkis dibutuhkan skill serta
memiliki teknik dasar yang baik dan benar yang terdiri dari footwork,cara memegang
raket dan teknik pukulan. Untuk menguasai teknik ini perlukan dengan kemampuan

terukur dan continue.
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Salah satu kemampuan dasar permainan bulutangkis adalah pukulan netting
yaitu dengan dorongan atau sentuhan yang halus. Pukulan netting memiliki
karakteristik yang unik, yaitu jatuhnya shuttlecock dekat dengan net di daerah lawan.
netting akan semakin mematikan jika dipadukan dengan gerakan tipu. Pada akhirnya
penggunaan latihan ini dapat berpengaruh terhadap ketepatan pukulan netting.
Diharapkan dengan ini dapat meningkatkan kemampuan pukulan netting dari pemain

bulutangkis PB Juanda Sport Center Kota Sungai Penuh.



BAB Il

METODE PENELITIAN
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan dilapangan Juanda Sport Center yang beralamat di JI.
Pelita Jemb. No.1, Pelayang Raya, Sungai Bungkal, Kota Sungai Penuh, Jambi

37112. Waktu penelitian dilaksanakan Tanggal 10 April 2022 - 10 Mei 2022.

3.2 Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif, yang bertujuan untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan situasi-situasi ataupun gejala- gejala dari
objek yang diteliti. Penelitian deskriptif adalah salah satu jenis penilitian yang
tujuannya untuk menyajikan gambaran lengkap mengenai setting sosial atau
dimaksudkan untuk ekplorasi dan klarifikasi mengenai suatu fenomena atau
kenyataan sosial, dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan
dengan masalah dan unit yang diteliti antara fenomena yang diuji.

Tujuan dari penelitian deskriptif adalah menghasilkan gambaran akurat tentang
sebuah kelompok, menggambarkan mekanisme sebuah proses atau hubungan,
memberikan gambaran lengkap baik dalam bentuk verbal atau numerikal,
menyajikan informasi dasar akan suatu hubungan, Menciptakan Seperangkat
Kategori Dan mengklasifikasikan subjek Penelitian Menjelaskan seperangkap
tahapan atau proses, serta untuk menyimpan informasi bersifat kontradiktif mengenai

subjek penelitian.
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3.3. Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi menurut Arikunto, (2006:102) adalah keseluruhan subyek penelitian.
Menurut Sugiyono (2012 : 117) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah PB Juanda Sport Center Kota Sungai Penuh
yang berumur 10-16 tahun yang berjumlah 15 orang.
3.3.2 Sampel
Arikunto (2006:112) yang menyatakan Apabila populasi kurang dari 100 lebih
baik di ambil semuanya. Karena jumlah populasinya kurang dari 100 maka peneliti
mengambil keseluruhan Atlet PB Juanda Sport Center Kota Sungai Penuh yang
mengikuti kegiatan latihan bulutangkis. Mengingat jumlah populasi hanya 15
orang, maka sampel yang di ambil dalam penelitian ini adalah secara keseluruhan
(total sampling).
3.4 Defenisi Operasional
1.  Kemampuan Pukulan adalah melakukan pukulan dalam bulutangkis dengan
tujuan menerbangkan shuttlecock ke bidang lapangan lawan
2. Pukulan netting adalah pukulan yang dilakukan dengan dorongan dan sentuhan

halus dan Menyeberangkan shuttlecock dekat dengan net di daerah lawan.
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3.5 Instrumen Penelitian

Pada prinsipnya seseorang melakukan sebuah penelitian adalah untuk
melakukan pengukuran, jadi harus ada suatu alat ukur yang baik. Menurut Sukardi
(2011: 75) secara fungsional kegunaan instrumen penelitian adalah untuk
memperoleh data yang diperlukan ketika peneliti sudah menginjak pada langkah
pengumpulan informasi di lapangan.

Alat ukur dalam sebuah penelitian disebut instrumen penelitian. Instrumen
penelititan adalah mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati
(Sugiyono,2009: 148). Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data dalam
penelitian ini adalah tes kemampuan pukulan netting.

Alat ukur untuk mengukur hasil Kemampuan Pukulan Netting adalah dengan
Melakukan pukulan netting. Dengan nilai reliabilitas tes sebesar 0,721 dan validitas
tes sebesar 0,698. Adapun Perlengkapan tes Kemampuan Pukulan Netting yaitu:

1)  Perlengkapan :

a.  Raket

b.  Shuttlecock

c.  Lapangan bulutangkis
d. lakban

e. Alattulis

f. Blangko penilaian

g. Pita.
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2)  Petugas pelaksana :

a.  Pengawas jatuhnya shuttlecock pada kotak-kotak sasaran

b. Pencatat hasil

Cara penghitungan skor adalah apabila pukulan netting masuk atau mengenai
garis yang di berikan skor di daerah lawan yang telah di garisi dengan tingkatan Skor
tentukan, Setiap pukulan netting yang Mengenai Sasaran atau garis yang di berikan
skor akan diberi nilai/skor Yang Telah Di Tentukan. Setiap Nilai/skor dari 10 kali
Melakuan Pukulan Netting akan dijumlahkan, jumlah itulah yang merupakan skor

dari pukulan netting yang dilakukan oleh sampel.

No. Rentang Keterangan
Nilai
1. 31-40 Sangat Baik
2. 21 -30 Baik
3. 11-20 Cukup
4. 0-10 Kurang

Tabel 3.1 Norma Penilaian (sumber Poole, 2009:47)

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah mengenai cara mendapatkan data
pelaksanaan tes. Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan metode tes dan
pengukuran. Yang menjadi ukurannya adalah berapa ketepatan pukulan netting yang

mampu dilakukan oleh atlet PB Juanda Sport Center Kota Sungai Penuh.
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Prosedur pelaksanaan

a.  Testee berdiri dipetak servis tepat pada tempat yang telah diberi tanda
X dengan memegang raket dan siap melakukan pukulan netting.

b.  Pemberi shuttlecock Berdiri Pada Seberang Lapangan Testee, dan bersiap
Untuk melempar shuttlecock.

c.  Pemberi shuttlecock Melempar shuttlecock Ke arah Net.

d. Testee melakukan rangkaian gerakan pukulan netting dan
menyeberangkan shuttlecock demgan sentuhan halus melewati net.

e.  Penilaian di lakukan pada saat shuttlecock jatuh tepat mengenai garis
yang telah di berikan skor.

f.  Skor yang di berikan kepada testee berdasarkan jatuhnya shuttlecock
pada garis yang di tentukan.

g. Testee melakukan rangkaian gerakan pukulan netting sebanyak 10
kali. untuk backhand 5 kali dan forehan 5 kali.

h.  Testee tidak diperkenankan bergerak sebelum shuttlecock jatuh di
lantai/sasaran yang telah diberikan garis dan skor.

Penskoran

a.  Skor diambil dari jatuhnya shuttlecock ke daerah sasaran.

b.  Jika shuttlecock jatuh tepat pada garis yang paling dekat dengan net maka
diberi skor yang paling tinggi yaitu 40

c.  Skor diperoleh dari hasil jumlah keseluruhan testee dalam melakukan

pukulan netting sebanyak 10 kali kesempatan melakukan pukulan
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netting. dengan masing-masing 5 pukulan untuk forehand net drop dan 5
untuk backhand net drop.

d.  Shuttlecock yang dipukul melayang diatas tali yang telah di tentukan atau
pita tidak mendapatkan skor/nilai, karena pukulan tersebut sangat mudah
di blok lawan dalam pertandingan atau latihan.

e. Jumlah hasil  keseluruhan  yang  dijadikan  sebagai  data
penelitian. lebih jelasnya mengenai test pukalan netting lihat gambar

berikut :

Gambar.3.1 Hasil Skala Pengukuran sumber (Poole,2009:45)

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif.
Menurut sugiyono (2010: 207), deskriptif kuantitatif yang berfungsi untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data
sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat

kesimpulan yang berlaku untuk umum.
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kemampuan pukulan netting dihitung bedasarkan data hasil observasi yang
telah dilakukan kemudian dicari skor tertentu untuk mencari kriteria atau kategori.
Pengolahan dan pengubahan skor mentah hasil penelitian dibawa menjadi nilai
standar 10 (Anas Sudijono, 2008: 312).

Perolehan skor mentah dalam penelitian adalah skor maksimal dikalikan dua,
maka bila skor maksimal yang diperoleh dalam penelitian adalah 5 kemudian dibawa
ke nilai standar 10 maka hasil skor tersebut menjadi 10.

skor yang dicari dalam penelitian kemampuan pukulan netting pada atlet
bulutangkis PB Juanda Sport Center Kota Sungai Penuh sebagai berikut:

1. Skor total adalah jumlah keseluruhan skor yang diperoleh.

2. Rata-rata atau mean adalah nilai rata-rata dengan menjumlahkan data seluruh
individu kemudian dibagi dengan jumlah individu. Berikut rumus untuk
mencari mean (Anas Sudijono,2008).

3. Skor maksimal, adalah skor tertinggi yang didapatkan anak.

4. Skor minimal, adalah skor terendah yang diperoleh anak

Mye=>_
N
Keterangan:
Me = Mean (rata-rata)
>x = Epsilon (jumlah)
X = Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada

N = Jumlah individu



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data
4.1.1 Hasil Tes

Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian dan pembahasan, data yang
dianalisis sesuai dengan hasil temuan factual di lapangan seperti apa adanya, hasil
analisis ini merupakan gambaran hasil tes kemampuan pukulan netting pada PB
Juanda Sport Center Kota Sungai Penuh.

Dari Hasil tes kemampuan pukulan netting pada PB Juanda Sport Center Kota
Sungai Penuh disimpulkan bahwa hanya dua orang anak mendapatkan nilai yang
sangat baik dikarenakan pengangan raket sudah betul kaki tumpu tetap kokoh
menapak dilantai sehingga tidak terjadi gerakan tambahan yang mempengaruhi
keseimbangan tubuh dan siku agak bengkok dan pergelangan ditekuk sedikit
kebelakang pada saat perkenaan dengan shuttlecock posisi raket kurang lebih sejajar
dengan lantai serta kosentrasi ketika memukul kok menjadi faktor penting agar
pukulan Netting yang dilakukan berhasil dan yang mendapat kategori baik tiga belas
orang dan skor terendah dua puluh dua pada saatmelakukan pukulan Netting pada saat
pengambilan pukulan Netting shuttlecock masih mendarat jauh kedepan sehingga
bola jatuh pada point yang terendah disini peneliti dan pelatih memberi masukan

kepada atlet supaya menanamkankebiasaan- kebiasaan tertentu.
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Skor total adalah jumlah keseluruhan skor yang diperoleh berikut sesuai
dengan data yang telah diolah skor total sebesar 375.

Rata-rata atau mean adalah nilai rata-rata dengan menjumlahkan data seluruh
individu kemudian dibagi dengan jumlah individu. Berikut rumus untuk

mencari mean (Anas Sudijono,2008:81).

Xx
Mx =—
N
Keterangan:
Me = Mean (rata-rata)
>x = Epsilon (jumlah)
X = Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada
N = Jumlah individu Penyelesaian
w2378
AT

=25
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Tabel 4.1 Hasil Tes Kemampuan Pukulan Netting

No. Hasil tes Nilali
1. Maksimal 32
2. Minimal 22

c.  Skor maksimal, adalah skor tertinggi yang didapatkan anak adalah 32.

d.  Skor minimal, adalah skor terendah yang diperoleh anak 22.
Berikut hasil pengolahan data :

Tabel 4.2 Frekuensi

1 31-40 Sangat Baik 2 13.3
2 21-30 Baik 13 86.67
3 11-20 Cukup 0 0
4 0-10 Kurang 0 0

Dari hasil tes kemampuan netting PB Juanda Sport Center dapat disimpulkan
bahwa terdapat 2 orang mendapat hasil kategori sangat baik dengan persentase 13.3
%, 13 orang dengan kategori baik dengan persentase 86.67% persen, kategori cukup
0 dengan persentasi 0.00 % dan kategori kurang 0 persentase 0.00 % persen.

Dari frekuensi dan tes kemampuan pukulan netting PB Juanda Sport Center

kota Sungai Penuh dapat disimpulkan bahwa terdapat 2 orang yang mendapatkan
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hasil kategori sangat baik 13 orang dengan kategori baik, kategori cukup O dan

kategori kurang 0.

Hasil Tes Kemampuan Netting PB Juanda

Sport Center

Frekuensi

10,5 20,5 30,5 40,5
Interval

Gambar 4.1. Hasil Tes Kemampuan Netting PB Juanda Sport Center

4.2 Pembahasan Hasil Analisis Data

Dari hasil tes kemampuan netting PB Juanda Sport Center Kota Sungai Penuh
dapat disimpulkan bahwa terdapat 2 orang mendapat hasil kategori sangat baik
dengan persentase 13.3 %, 13 orang dengan kategori baik dengan persentase
86.67 % persen, kategori cukup 0 dengan persentasi 0.00 % dan kategori kurang O
persentase 0.00 % persen.

Dari frekuensi dan tes kemampuan pukulan netting PB Juanda Sport Center
Kota Sungai Penuh dapat disimpulkan bahwa terdapat 2 orang yang mendapatkan
hasil kategori sangat baik 13 orang dengan kategori baik, kategori cukup 0 dan
kategori kurang 0.

Pengetahuan yang diperoleh melalui pendekatan ilmiah dan dibuat berdasarkan
teori-teori tertentu secara sistematis dan dilakukan sesuai dengan langkah-langkah

atau prosedur yang benar, maka pengetahuan yang didapatkan tentu benar, hingga
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hasil penelitian dapat diterima kebenarannya.

Dalam pelaksanaan penelitian ini cara mengetahui kemampuan sampel yaitu
dengan pengamatan oleh orang yang berpengalaman dibidangnya dengan mencatat
jumlah nilai ketepatan pukulan Netting. Kemampuan pukulan Netting yang dimiliki
seorang atlet sangat perlu dimana teknik gerakan kaki yang cepat ketepatan,
kelincahan dan perubahan gerak tubuh dan kaki serta teknik yang benar dapat
membantu atlet dalam menyelesaikan suatu pertandingan.

Dalam penelitian ini hanya dua orang anak mendapatkan nilai yang sangat baik
dikarenakan pengangan raket sudah betul kaki tumpu tetap kokoh menapak dilantai
sehingga tidak terjadi gerakan tambahan yang mempengaruhi keseimbangan tubuh
dan siku agak bengkok dan pergelangan ditekuk sedikit kebelakang pada saat
perkenaan dengan shuttlecock posisi raket kurang lebih sejajar dengan lantai serta
kosentrasi ketika memukul shuttlecock menjadi faktor penting agar pukulan Netting
yang dilakukan berhasil dan yang mendapat kategori baik tiga belas orang dan skor
terendah dua puluh dua pada saat melakukan pukulan Netting pada saat pengambilan
pukulan Netting shuttlecock masih mendarat jauh kedepan sehingga bola jatuh pada
point yang terendah disini peneliti dan pelatih memberi masukan kepada atlet supaya
menanamkan  kebiasaan-kebiasaan tertentu. Juga sebagai sarana  untuk
memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, kesempatan dan kemampuan. Yang
dimana dalam analisis kemampuan terhadap pukulan netting tersebut meliputi 1.
Ketepatan, 2. Kelincahan, 3. Kecepatan serta konsentrasi ketika memukul shuttlecock

menjadi faktor penting agar netting yang dilakukan berhasil.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan olah data penelitian kemampuan pukulan Netting PB
Juanda Sport Center Kota Sungai Penuh dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pukulan Netting kategorikan baik dari lima belas orang jumlah sampel yang di
ujiftes.
5.2. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan yang di uraikan diatas, kemampuan netting pada atlet
PB. Juanda Sport Center Kota Sungai Penuh memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap prestasi atlet dalam berbagai pertandingan baik perorangan maupun beregu.
Kemampuan netting sangat perlu dalam sebuah permainan bulu tangkis, teknik
netting pada permainan bulu tangkis merupakan salah satu teknik yang sulit
dilakukan. Karena itu, teknik ini mesti dipelajari dengan baik sebelum melakukan
pertandingan bulu tangkis. Teknik ini adalah jenis pukulan pendek yang dilakukan
pemain guna meraih poin. Untuk menguasai teknik ini, seorang atlet bulutangkis PB.
Juanda Sport Center Kota Sungai Penuh membutuhkan kemampuan untuk
menyentuh Sattelcock dengan raket selembut mungkin, Meskipun dilakukan di depan

net, tak jarang juga pukulan diarahkan jauh ke belakang guna menciptakan rally
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Teknik netting termasuk teknik yang sulit dalam permainan bulutangkis.

Pemain harus memperhatikan beragam aspek ketika melakukan teknik netting,

seperti posisi tubuh, kekuatan pukulan serta arah raket. Dengan kemampuan netting

Atlet PB. Juanda Sport Center Kota Sungai Penuh bisa bersaing dengan Atlet-atlet

lain guna untuk mendulang prestasi sebanyak-banyak nya.

5.3. Saran

Sesuai dengan hasil penelitian dengan judul tes kamampuan netting PB Juanda

Sport Center Kota Sungai Penuh dan kesimpulan dalam penelitian ini maka dapat

dikemukakan saran-saran sebagai berikut :

a.

Demi mendapatkan hasil ketepatan pukulan Netting yang optimal yang
sebaiknya diberikan latihan yang lebih terprogram.

Bagi penelitian selanjutnya agar memberikan program latihan Netting yang
lebih variatif jelas dan terprogram.

Bagi pembaca diharapkan dengan membaca skipsi ini bisa berbagi kepada
orang yang belum mengetahuinya tes kemampuan Netting PB Juanda Sport
Center Kota Sungai Penuh.

Dalam skipsi ini masih banyak kekurangan untuk itu bagi peneliti
selanjutnya hendaknya mengembangkan dan menyempurnakan akan program

latihan Pukulan netting selanjutnya.
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Lampiran 2
Hasil tes kemampuan pukulan Netting

PB Juanda Sport Center

31 sangat baik
25 Baik
22 Baik
25 Baik
23 Baik
25 Baik
23 Baik
23 Baik
24 Baik
32 sangat baik
25 Baik
23 Baik
25 Baik
25 Baik
24 Baik
374
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Lampiran 3

Hasil olah data Rata-rata, simpangan baku,

rentang dan jumlah data

No Hasil tes
1 31
2 25
3 22
4 25
5 23
6 25
7 23
8 23
9 24

10 32

11 25

12 23

13 25

14 25
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15 24

Rata —Rata 25
Simpangan Baku 2,7325

Max 32

Min 22

Rentang 10

Jumlah 375
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DOKUMENTASI PENDUKUNG PENELITIAN
DI KLUB PB JUANDA SPORT CENTER

GAMBAR 1

Foto Bersama Pelatih Dan Atlet PB. Juanda Sport Center

GAMBAR 2

Foto Bersama Owner PB. Juanda Sport Center
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GAMBAR 3

Lokasi Penelitian

Sungai Bungkal, Kota Sungai Penuh

GAMBAR 4
Memberi Arahan Sebelum Peneliti Melakukan Penelitian
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GAMBAR 5

Dokumentasi

GAMBAR 6

Dokumentasi
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GAMBAR 7
Dokumentasi

4 o
GAMBAR 8

Dokumentasi
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